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A B S T R A K 
 

Kemampuan setiap gardu induk untuk menahan surja petir dan tegangan 

lebih mempengaruhi distribusi daya sistem tenaga. Untuk membuat operasi 

terbaik dari gardu induk, perlu dipasang Arrester yang digunakan untuk 

melindungi trafo di setiap gardu induk dari tegangan lebih yang disebabkan oleh 

surja petir. Pada penelitian ini pengaruh kapasitas terhadap jarak penempatan 

Arrester dibahas trafo 30 MVA dan 60 MVA. Metode optimasi Lagrange 

digunakan untuk menentukan jarak optimum Arrester dengan trafo daya. Hasil 

perhitungan menunjukkan bahwa pada trafo berkapasitas 60 MVA, tegangan 

percik Arrester terjadi pada t = 20 mikrodetik dengan penurunan tegangan sebesar 

390,49 kV. Sedangkan pada trafo berkapasitas 30 MVA waktu percik Arrester 

pada t = 13,9 mikrodetik dengan penurunan tegangan sebesar 266,3 kV. Hal ini 

menunjukkan kapasitas trafo mempengaruhi besaran tegangan percik Arrester dan 

waktu perciknya. Dengan demikian semakin kecil kapasitas trafo maka waktu 

percik Arrester akan semakin kecil begitu juga dengan besar penurunan 

tegangannya. 

 

Kata kunci : Arrester, Matlab,  Tegangan percik, dan Transformator, Metode 

Lagrange. 
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A B S T R A C T  

 

The ability of each substation to withstand lightning surges and 

overvoltages affects the power distribution of the power system. To make the best 

operation of the substations, it is necessary to install Arresters which are used to 

protect the transformers in each substation from overvoltage caused by lightning 

surges. In this study, the effect of capacity on the distance of Arrester placement is 

discussed for 30 MVA and 60 MVA transformers. Lagrange optimization method 

is used to determine the optimum distance between Arresters and power 

transformers. The calculation results show that in a transformer with a capacity 

of 60 MVA, the spark Arrester voltage occurs at t = 20 microseconds with a 

voltage drop of 390.49 kV. While the transformer with a capacity of 30 MVA 

Arrester spark time at t = 13.9 microseconds with a voltage drop of 266.3 kV. 

This shows that the capacity of the transformer affects the magnitude of the 

Arrester spark voltage and the spark time. Thus the smaller the transformer 

capacity, the smaller the Arrester spark time as well as the large voltage drop. 

 

Keywords: Arrester, Matlab, Splashing Voltage, and Transformer, Lagrange 

Method 
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BAB 1 

 PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

PT. PLN (Persero) Sumatea Selatan merupakan bagian dari unit kerja yang 

mengemban tugas melaksanakan penyediaan dan pelayanan tenaga listrik di Kota 

Palembang khususnya Sumatera bagian Selatan. Sebagai sumber kebutuhan 

energy listrik, semakin penting mengingat keterbatasan sumber energi primer 

disamping usaha difersitas energi.  

Gardu induk adalah bagian dari sistem kelistrikan yang mempunyai peranan 

mentransformasikan daya dari 150 kV menjadi 20 kV yang akan disalurkan 

kepada konsumen. Sistem penyaluran tenaga listrik pasti akan mengalami 

gangguan, terutama gangguan alam. Antara lain yaitu gangguan pada saluran 

transmisi yang disebabkan oleh petir dan gangguan lainnya. Oleh sebab itu 

dibutuhkan suatu  sistem proteksi untuk mencegah terjadinya gangguan. Salah 

satu peralatan proteksinya adalah Lightning Arrester bertujuan untuk melindungi 

peralatan listrik pada gardu induk dari tegangan surja baik surja hubung maupun 

surja petir. (PT. PLN (PERSERO), 2014) 

Penekanan Arrester sangat penting diperhatikan agar sesuai dengan kebutuhan 

dari sistem tersebut sehingga Arrester sesuai dengan tugasnya. Penempatan 

Arrester terhadap objek yang diproteksi (transformator daya) berpengaruh 

terhadap kualitas perlindungannya. Jarak maksimum Arrester terhadap 

transformator agar proteksi tersebut efektif.  (Hajar, 2017) 

Sambaran petir akan menimbulkan tegangan lebih yang tinggi melebihi 

kemampuan isolasi trafo sehingga dapat menyebabkan kerusakan isolasi yang 

fatal. Oleh karena itu penulis ingin menganalisa  pengaruh kapasitas transformator 

daya dan jarak Arrester terhadap nilai tegangan percik Arrester.  
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1.2 Perumusan Masalah 

Adapun permasalahan utama yang di bahas dalam skripsi ini adalah  

1. Bagaimana menentukan perhitungan optimasi jarak antara Arrester dan 

transformator pada Gardu Induk menggunakan metode pengali lagrange 

2. Bagaimana menentukan variasi jarak terhadap pemotongan tegangan 

lightning Arrester 

3. Bagaimana pengaruh kapasitas transformator daya terhadap nilai tegangan 

percik Arrester 

4. Bagaimana pengaruh variasi jarak terhadap nilai tegangan percik Arrester. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam skripsi ini adalah  

1. Untuk mendapatkan sistem penempatan Arrester yang optimum pada 

gardu induk (GI) menggunakan metode pengali lagrange  

2. Untuk mengetahui variasi jarak pemotongan tegangan Lightning Arrester 

3. Untuk mengetahui pengaruh kapasitas transformator daya terhadap nilai 

tegangan percik Arrester. 

4. Untuk mengetahui grafik perpotongan lightning Arrester terhadap variasi 

jarak dengan menggunakan MATLAB  

1.4 Batasan Masalah 

Dalam  penulisan ini penulis membatasi hanya pada evaluasi pelindungan 

Lightning Arrester dengan mengevaluasi jarak maksimum Arrester  pada 

transformator melalui perbandingan jarak yang terpasang dilapangan dan jarak  

yang didapat melalui analisis hubungan kapasitas trafo terhadap jarak Arrester. 

Dan juga membahas pengaruh kapasitas transformator daya serta variasi jarak 

terhadap nilai tegangan percik Arrester. Serta tidak membahas jarak maksimum 

Arrester pada peralatan-peralatan yang lain dalam Gardu Induk. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah agar dapat mengetahui perbedaan 

antara empat Gardu Induk sudah sesuai standar dan kriteria kebutuhan dari sistem 
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untuk melindungi transformator dari surja petir, sehingga perlindungan yang 

diberikan Arrester sudah optimal.  

1.6 Metode Penelitian 

Dalam penyusunan Skripsi ini, penulis menggunakan empat macam metode, 

yaitu : 

1. Studi Literatur 

Yaitu dengan mengumpulkan bahan-bahan dan mempelajari jurnal, artikel 

yang berhubungan dengan judul Skripsi dari buku-buku yang ada 

diperpustakaan maupun buku-buku panduan dari PT.PLN (Persero) 

2. Studi Lapangan  

Yaitu pengambilan data spesifikasi dan data parameter Lightning Arrester 

yang akan diteliti di tempat yang bersangkutan, dalam hal ini adalah PT 

PLN (PERSERO) Gardu Induk Talang Ratu 

3. Perencanaan Program 

Yaitu berupa Menginputkan parameter-parameter yang didapatkan untuk 

dimasukan pada formulasi perhitungan. Formulasi perhitungan ini 

dilakukan untuk memenuhi pemodelan sistem dan simulasi yang akan 

dilakukan. Berdasarkan dari formulasi perhitungan dan teori yang 

didapatkan dibuatlah rancangan program MATLAB 

4. Metode Analisa 

Yaitu melakukan pengolahan data atau perhitungan-perhitungan yang 

diperlukan dan disimulasikan dengan matlab 

5. Kesimpulan 

Tahap ini merupakan akhir dari serangkaian kegiatan penelitian. 

Kesimpulan yang akan diambil adalah jawaban dari simulasi dan analisa 

data yang telah dilakukan dan juga akan diberikan saran yang berkaitan 

dengan penelitian yang telah dilakukan. 

1.7 Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika dalam penulisan Skripsi ini adalah sebagai berikut : 

Bab 1. Pendahuluan 
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Pada bab ini menjelaskan latar belakang masalah dari penulisan Skripsi, 

Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Batasan Masalah, Manfaat Penelitian 

dan Sistematika penulisan.  

Bab 2. Tinjauan Pustaka 

Pada Bab ini menjelaskan tentang teori-teori pendukung yang berkaitan 

dengan judul penelitian 

Bab 3. Metode Penelitian 

Pada Bab ini menjelaskan tentang metode pengumpulan data, dan tahapan-

tahapan perhitungan dalam penelitian 

Bab 4. Hasil dan Pembahasan 

Pada Bab ini menjelaskan tentang data penelitian dan hasil analisa data. 

Bab 5. Kesimpulan dan Saran  

Pada Bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan yang didapatkan dari 

penelitian ini selain itu bab ini akan mambahas saran sebagai masukan untuk 

penelitian yang berkaitan mengenai Lightning Arrester 
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